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5.1 Kesimpulan

Penelitian  ini melakukan perbandingan  word-embedding  TF-IDF,
Word2Vec, FastText dengan menggunakan LSTM 8 umt, 16 umit dan 32 unit pada
topik cyberbullying media sosial di Indonesia. Berdasarkan hasil dan pembahasan
pada halaman 29 - 33 dapat disimpulkan balwwa nila accuracy pada TF-IDF sedikit
lehih baik pada LSTM 32 unit dengan filai aceursiey,0.8080 dari Word2vee dengan
nilai akurasi n?mmg;mmmﬁmrmmm nilai accuracy paling
rendsh pada LSTM 32 unit yaitu dengan nilai 0.5923. Tetapi berdasarkan gambar
diagram garis 4.1, 44, dan 4.7 pada pembahasan halaman 39 - 32 jika arsitektur
.ISI'H. ﬁllafu kumpw maks TF-IDF timbul mﬂlhﬁ (everfitting dan ini
menandakan bahwa TEADE tidsk optimal untuk diglm wpada fingkat
kompleksitas vang tinggi. Sedangkan sebaliknya untuk Wﬂﬂ?ﬁ: vang
mmpl'nmta konsisten, sertn meningkatkan kestabilan mnddmya pdn
m]t&bhulm vang lebih kompleks, Lalu pada kasus FastText model memiliki
nilai yang paling rendah serta pada gnmbar diagram garis 4.3, 4.6, dan 4.9 pada
pmha!mtlﬂu:lmn 29 - 32, garis pada training naik trun secarn sigifikan yang
:mdakm maodel tidak dupat helajar pada pola kasus penelitian ini. Secara umum
Word2Vec ketika digunakan dengan LSTM pada unit yang berbeda beda memiliki

hasil yang baik untuk digunakan pada kasus dipeselitian ini,
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Adapun beberapa sarun dan ]muellulﬂﬁ @iﬂgkﬂﬂ:m kualitas dani
penelitian ini, yaitu
I. Menambahkan jumlah dataset supaya model dapat melakukan pembelajaran
lebih baik dan meningkatkan kompleksitas pada arsitektur.
Melakukan percobasn dengan menggunakan metode LSTM yang lain
seperti bi-LSTM.
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3. Melokukan percobaan dengan menggunakan metode word-embedding lain
seperti BERT, GRU dan lain lain.
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